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Kata Pengantar  

Sanjung puji senantiasa ditujukan ke hadhirat Allah SWT, Tuhan 
yang menganugerahkan rahmat dan karunia yang besar kepada 
institusi dan civitas academica Universitas Brawijaya (UB) 
sehingga pada saat ini UB mencapai kedudukan dan kapasitas 
reputatif, baik dalam skala nasional maupun internasional seperti 
yang tertuang dalam Buku Laporan Capaian Kinerja Rektor Tahun 
2021 ini.  

Buku ini ditujukan untuk memberikan gambaran secara kualitatif 
dan kuantitatif tentang realisasi dan pencapaian visi dan misi UB 
dalam bingkai world class entrepreneurial university berfokus pada pencapaian indikator 
kinerja yang dituangkan dalam Perjanjian Kinerja Rektor dengan Kementerian. 
Pencapaian kinerja tersebut terus dimonitoring dan dievaluasi dari periode ke periode, 
melalui berbagai dinamika dan kepentingan untuk menjawab tantangan peningkatan 
mutu akademik tingkat global sehingga perlu kiranya UB melakukan terobosan baru yang 
signifikan serta rearrangement kelembagaan dalam rangka mengefisienkan penggunaan 
sumber daya yang diharapkan dapat menghasilkan pencapaian target kinerja yang 
maksimal, sebagaimana dalam Perjanjian Kinerja Rektor maupun Rencana Strategis UB. 
Hal yang mendasar dan strategis pada tahun 2021 adalah perubahan kelembagaan UB 
dari bentuk PTN-BLU menjadi PTN-BH yang dikukuhkan dengan terbitnya Peraturan 
Pemerintah Nomor 108 Tahun 2021 tentang Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum UB 
yang ditetapkan sejak tanggal 18 Oktober 2021. Saat ini UB tengah menyiapkan seluruh 
kelengkapan UB PTNBH meliputi pemenuhan organ utama, struktur organisasi di bawah 
Rektor, arsitektur keuangan, SDM, sistem akademik, pengelolaan aset, revitalisasi unit-
unit usaha dan sebagainya.  

Dalam bidang kelembagaan, perangkat utamanya telah dibentuk yaitu Senat Akademik 
Universitas, Majelis Wali Amanah, dan Struktur Organisasi dan Tata Kerja UB PTNBH. 
Dalam bidang SDM, perlu dipersiapkan tenaga pendidik yang lebih produktif dan berdaya 
saing tingkat global terutama dalam bidang inovasi dan pengejawantahan produk 
penelitian di masyarakat. Disamping itu perlunya penyiapan tenaga kependidikan yang 
handal dan fungsional untuk mendukung pengembangan sistem dan birokrasi efisien 
yang memberikan pelayanan prima. Bidang keuangan juga menitikberatkan pada aspek 
modernisasi sistem penganggaran, penatausahaan, pelaporan keuangan, pengelolaan 
standar biaya dan tarif layanan dalam rangka mewujudkan good governance. Bidang 
sarana dan prasarana menekankan pada sistem pengelolaan aset terintegrasi, 
penyelesaian aset bermasalah, dan optimalisasi pemanfaatan aset untuk meningkatkan 
produktivitas. Bidang kemahasiswaan, alumni, dan kerjasama menekankan pada upaya 
untuk mendorong peningkatan prestasi mahasiswa, penguatan jejaring alumni dan 
kerjasama dengan stakeholders untuk menciptakan dukungan dan partisipasi masyarakat 
dalam peningkatan mutu akademik.  

Bidang pengelolaan badan usaha berfokus pada upaya menciptakan organisasi badan 
usaha yang profesional dan mampu bersaing untuk menciptakan aspek finansial yang 
tangguh dan mendukung kemandirian UB sebagai institusi PTNBH. Badan usaha harus 
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mampu bersinergi untuk memanfaatkan segala potensi baik kekuatan dan peluang dari 
aset, sarana prasarana, modal kerja, SDM, serta potensi pasar yang besar. 

Agenda perubahan telah dilaksanakan dan hasilnya telah dirasakan oleh mahasiswa, 
dosen, tenaga kependidikan, masyarakat dan pemangku kepentingan terkait lainnya. 
Melalui kelembagaan PTN-BH, diharapkan UB dapat menciptakan berbagai produk 
inovasi layanan yang unggul untuk mendukung industrialisasi dan peran aktif UB di 
masyarakat.  

Kita menyadari, dalam upaya pencapaian kinerja UB tahun 2021, kita berada dalam masa 
puncak pandemi COVID-19 yang secara langsung mempengaruhi aktivitas dan realisasi 
program dan kegiatan yang telah dicanangkan. Namun demikian, kita harus tetap optimis 
dan terus mengupayakan proses akademik tetap berjalan dengan baik untuk mencapai 
target kinerja seoptimal mungkin. Berkat partisipasi civitas academica dan dukungan dari 
berbagai kalangan, UB dapat mencapai indikator kinerja yang ditargetkan dalam 
kerangka milestone pencapaian visinya. 

Akhirnya, saya berharap buku ini dapat dijadikan pedoman bagi pengembangan UB di 
masa depan, dan saya menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
berkontribusi dalam penyusunan buku ini. 

 

Malang, 5 Januari 2022 

Rektor,  

 

 

 

Prof. Dr. Ir. Nuhfil Hanani AR., M.S.
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Ringkasan Eksekutif  

Universitas Brawijaya telah menunjukkan kinerja prestatif  pada tahun 2021 dan telah 
mencapai perkembangan pada kedudukan yang mendapatkan pengakuan dan reputasi 
pada tingkat nasional dan internasional. Pengakuan dan reputasi tersebut menjadi 
pijakan sekaligus dorongan bagi civitas academica UB untuk terus menghasilkan karya 
nyata dan secara signifikan memberikan sumbangsih bagi bangsa dan negara, dalam 
kerangka pencapaian Visi dan Misinya.  

Dengan bertambahnya 5 (lima) program studi terakreditasi internasional pada tahun 
2020, jumlah PS terakreditasi internasional UB sekarang menjadi 33 PS. Penambahan 5 
PS baru tersebut adalah: (1) PS S1 Budidaya Perairan (ASEAN University NetworkɀQuality 
Assurance/AUN QA); (2) PS S1 Ilmu Komunikasi (ASEAN University NetworkɀQuality 
Assurance/AUN QA); (3) PS S2 Ilmu Ternak (ASEAN University NetworkɀQuality 
Assurance/AUN QA); (4) PS S1 Sastra Jepang (ASEAN University NetworkɀQuality 
Assurance/AUN QA); dan (5) PS S1 Teknik Elektro (The Indonesian Accreditation Board for 
Engineering Education (IABEE). 

Selain akreditasi nasional, UB telah menunjukkan prestasi yang membanggakan dengan 
terus berupaya meningkatkan program studi. Sebanyak 43 program studi yang telah 
terakreditas A, pada tahun 2021 sedang dalam proses menuju akreditasi dan sertifikasi 
internasional. 

Terhitung sampai dengan tahun 2020, UB masih mempertahankan gelar sebagai PTN 
ȰÐÁÌÉÎÇ ÄÉÍÉÎÁÔÉȱȢ -ÅÌÁÌÕÉ ÐÏÒÔÁÌ ÒÅÓÍÉ ,ÅÍÂÁÇÁ 4ÅÓ -ÁÓÕË 0ÅÒÇÕÒÕÁÎ 4ÉÎÇÇÉ ɉ,4-04Ɋȟ 
UB masih tetap menduduki peringkat pertama dari dua puluh PTN dengan pendaftar 
terbanyak di SNMPTN 2020 (30.932) orang; sedangkan dari sistem rekruitmen SBMPTN, 
UB menempati peringkat kedua dengan jumlah pendaftar mencapai 61.743 orang dengan 
peningkatan 9,5% dibandingkan dengan jumlah pendaftar pada tahun 2019, dan pada 
tahun 2021 UB kembali menduduki peringkat pertama dari dua puluh PTN dengan 
pendaftar terbanyak yang mencapai 67.854 orang peminat. 

Peminat tertinggi masih didominasi asal Wilayah Indonesia Bagian Barat (95,02%) 
dibandingkan dengan peminat dari Wilayah Tengah yang hanya mencapai 3,47% dan 
peminat asal Wilayah Timur 1,51%. 

Jumlah mahasiswa aktif saat ini sebanyak 72.312 orang yang tersebar di berbagai strata 
dan program studi yang ada, yaitu: 4.621 orang program Diploma, 1.775 orang program 
Profesi, 59.259 orang program Sarjana (S1), 773 orang program Sp1, 3.785 orang 
magister (S2), dan 2.099 orang program doktor (S3); dengan jumlah mahasiswa baru 
16.882, tersebar di 174 program studi.  

Di bidang pengelolaan SDM, UB memiliki 2.054  dosen (1.431 PNS dan 623 Non PNS) dan 
1.849 tenaga kependidikan (630 PNS dan 1.219 Non PNS) yang tersebar di seluruh 
fakultas/program dan unit kerja di UB. 

Implementasi program internasionalisasi Bidang Kemahasiswaan setidaknya telah 
terjawab dengan semakin meningkatnya jumlah prestasi internasional Bidang Penalaran 
mahasiswa, pada tahun 2017 terdapat sejumlah 166 prestasi telah diraih dan meningkat 
menjadi 305 prestasi pada tahun 2018; pada tahun 2019 menurun menjadi 225 prestasi, 
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dan untuk tahun 2020 menurun drastis menjadi 65 prestasi. Di bidang minat dan bakat, 
prestasi yang diraih dari berbagai tingkatan masing-masing: pada tahun 2017 mencapai 
61 prestasi, tahun 2018 sebanyak 90 prestasi, tahun 2019 menurun menjadi 69 prestasi, 
tahun 2020 menurun drastis menjadi 11 prestasi, dan tahun 2021 meningkat menjadi 19 
prestasi. Menurunnya prestasi pada tahun 2020 disebabkan oleh banyak berkurangnya 
penyelenggaraan kompetisi sebagai akibat dari pandemik COVID-19. 

Sejak dicanangkannya kebijakan Rektor tentang prioritas program penelitian dan 
pengabdian pada tahun 2017, pagu dana penelitian dan pengabdian masyarakat terus 
meningkat dari 6,7% di tahun 2017 menjadi 10,9% di tahun 2020. Sedangkan persentase 
realisasi dana penelitian dan pengabdian masyarakat terhadap realisasi dana total juga 
meningkat dari 6,7% di tahun 2017 menjadi 11,9% di tahun 2020 (147,96 M) dan 
meningkat di tahun 2021 dengan jumlah mencapai 194,55 M. Peningkatan pagu tersebut 
diperuntukkan sebagai bentuk implementasi beberapa program unggulan UB di bidang 
penelitian antara lain melalui skema: hibah penelitian pemula, hibah penelitian Utama, 
hibah penelitian bagi Guru Besar, Doktor Lektor Kepala dan Doktor Non Lektor Kepala. 

Hasil-hasil penelitian dosen telah dimanfaatkan dengan adanya peningkatan publikasi 
(1.404 jurnal internasional dan 2.721 nasional), produktivitas HAKI (158 paten dan 326 
non paten) pada tahun 2020, dan pada tahun 2021 telah dihasilkan sebanyak 181 paten 
(meningkat 14,56%). Meskipun demikian, UB masih memiliki keterbatasan 
pengembangan prototype industri dan kegiatan terstruktur penyelesaian masalah 
industri ( industrial solution). Menyikapi hal demikian, Rektor UB menetapkan kebijakan 
prioritas dengan menetapkan program hibah penelitian untuk Guru Besar dan Doktor. 
Berdasarkan kondisi tersebut, maka UB berupaya untuk lebih meningkatkan kinerjanya 
dalam usaha untuk meningkatkan jumlah dan kualitas publikasi ilmiah terindeks Scopus.  

Peran penelitian di UB dalam mengembangkan keilmuan telah diakui oleh para akademisi 
di seluruh dunia yang dibuktikan dengan jumlah total sitasi pada tahun 2020 sebanyak 
89.345, namun di tahun 2021 jumlah sitasi mengalami penurunan sedikit di angka 75.876 
sitasi. Apabila dilihat secara akumulasi, jumlah sitasi karya civitas academica UB sudah 
mencapai 561.699 kali sitasi yang dilakukan. 

Sebagai bagian dari upaya untuk merealisasikan visinya, saat ini UB telah memasuki masa 
awal penyelenggaraan kelembagaan PTN Badan Hukum dengan terbitnya Peraturan 
Pemerintah Nomor 108 Tahun 2021 tentang Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum UB 
tanggal 18 Oktober 2O2l. Dengan pengesahan status otonom ini, segenap civitas 
academica UB harus mempersiapkan diri terutama dalam hal pengembangan kapasitas 
institusi baik internal maupun eksternal, pengelolaan sumberdaya secara efisien dan 
optimal, penataan birokrasi yang lebih bermutu dan fokus mindset civitas academica yang 
lebih mencerminkan kemandirian dan produktivitas.
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Bab I Pendahuluan  

UB ditetapkan menjadi PTN melalui Keputusan Presiden nomor 196 tahun 1963 tanggal 
23 September 1963 dan saat ini telah menjadi salah satu perguruan tinggi negeri 
terkemuka di Indonesia. UB mempunyai andil besar dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa, mengatasi berbagai persoalan bangsa, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
dan memelihara kelestarian lingkungan dan budaya. Banyak jalinan kerjasama yang telah 
dibangun dengan berbagai institusi di dalam maupun luar negeri dalam upaya 
mewujudkan visi dan misi yang diembannya. Prestasi tingkat nasional dan tingkat 
internasional telah diraih UB selama ini. Pada tahun 2008, UB ditetapkan sebagai PTN 
BLU dengan adanya Keputusan Menteri Keuangan No. 361/KMK.05/2008 tanggal 17 
Desember 2008. 

UB telah berkembang dengan pesat terutama setelah dipromosikan oleh Ditjen Dikti 
untuk menjadi universitas kelas dunia pada tahun 2010. Dalam rangka meningkatkan 
peran tersebut khususnya partisipasi UB dalam pembangunan nasional, telah 
dicanangkan pula menjadi universitas berkarakter kewirausahaan (entrepreneurial 
university). Oleh karena itu, arah pengembangan ke depan telah diarahkan menjadi World 
Class Entrepreneurial University (WCEU).  

Sebagai institusi pendidikan tinggi, tugas utama UB adalah menyelenggarakan 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Kemajuan dalam 
penyelenggaraan di bidang pendidikan dan pengajaran telah ditampakkan dalam kinerja 
UB, diantaranya bisa dilihat dari capaian indikator-indikator kinerja terkait dengan 
peningkatan kualitas lulusan, atmosfir akademik yang semakin baik, metode 
pembelajaran yang smart, jumlah institusi pendidikan yang memperoleh 
akreditasi/sertifikat dan pengakuan internasional. Di bidang penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, peningkatan dalam luaran penelitian dan pengabdian seperti 
publikasi internasional, produk paten, karya inovasi, model dan prototype yang bisa 
diimplementasikan di masyarakat serta kolaborasi riset dengan perguruan tinggi global 
mencerminkan pencapaian penting UB pada periode kinerja tahun 2021.  

Upaya UB untuk mewujudkan visi WCEU tersebut semakin menemukan momentumnya 
ketika dicanangkan keotonomian UB secara lebih luas dengan ditetapkannya UB sebagai 
PTNBH melalui Peraturan Pemerintah Nomor 108 Tahun 2021 tentang Perguruan Tinggi 
Negeri Badan Hukum UB yang mulai berlaku sejak tanggal 18 Oktober 2021. Hakikat 
PTNBH adalah otonomi di berbagai bidang baik akademik maupun manajemen PTN, 
sehingga regulasi pendidikan tinggi di Indonesia memungkinkan PTN berkembang untuk 
dapat mendorong peningkatan daya saing PTN di Indonesia pada tingkat nasional melalui 
pendelegasian wewenang dari pemerintah kepada PTN terutama pada aspek akademik 
dan non akademik. UB melihat hal ini sebagai peluang yang harus direspon sebagai bagian 
dari upaya untuk mempercepat pencapaian visinya. 

Melalui keotonomian yang lebih besar dalam wadah PTNBH, diharapkan UB dapat 
menciptakan berbagai produk inovasi untuk mendukung industrialisasi dan layanan yang 
unggul sebagai bentuk peran aktif UB di masyarakat, disertai strategi investasi yang 
bergeser pada upaya peningkatan produktivitas riset yang mampu memapankan 
branding UB dan mengakselerasi perolehan pendapatan di luar dari pungutan kepada 
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mahasiswa. Selain itu, semangat wirausaha pada unit-unit usaha UB masih harus terus 
didorong dan diaktualisasikan, mengingat besarnya potensi pasar dan sumber daya yang 
belum tergarap secara optimal baik internal maupun eksternal. UB telah menerapkan 
kurikulum yang mendorong jiwa entrepreneur (termasuk mendirikan PS S1-
Kewirausahaan) dan memfasilitasinya dengan keberadaan berbagai lembaga, pusat 
kajian, klinik dan layanan penunjang yang mampu memberikan manfaat bagi masyarakat 
sekitar, profesi, maupun dunia usaha.  

Dalam rangka penyelenggaraan UB PTNBH, implementasi Peraturan Pemerintah 
108/2021 dilaksanakan dengan pembentukan perangkat-perangkat kelembagaan 
akademik dalam waktu cepat meliputi pembentukan Senat Akademik Universitas, 
pembentukan Majelis Wali Amanah, dan penetapan Peraturan Rektor Nomor 93 Tahun 
2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Unsur di Bawah Rektor yang berlaku 
secara operasional sejak 28 Desember 2021. Penetapan OTK tersebut merupakan 
momentum bagi UB untuk mereformasi dan melakukan rearrangement struktur 
organisasinya dalam rangka mendukung kinerja organisasi yang difokuskan ke 
pencapaian visi UB. Perubahan tersebut mencakup struktur primer sampai ke struktur 
tersier, yang mereposisi status, kedudukan, definisi, tugas fungsi dan peran-peran yang 
ada dalam organisasi. 

Perubahan status UB menjadi PTNBH bersifat strategis terutama untuk mewadahi secara 
dinamis unjuk kerja institusi dalam rangka mencapai target indikator UB yang tertuang 
dalam perjanjian kinerja antara Rektor dengan Menteri. Indikator kinerja tersebut 
mengalami perubahan secara signifikan dan pada awal bulan Agustus 2020, 
Kemendikbud meluncurkan 10 (sepuluh) Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan ikon 
kebijakan kampus merdeka untuk mengukur kinerja capaian perguruan tinggi, 
mendorong kampus untuk lebih siap, fleksibel, dan adaptif menghadapi tantangan 
perubahan global. Selain berdampak terhadap peningkatan kapasitas internal, 
pencapaian kinerja ini juga berdampak pada diberikannya penghargaan pemerintah 
melalui pemberian dana apresiasi dari Kemendikbud bagi perguruan tinggi yang 
menghasilkan prestasi. Di tahun 2021, Kemendikbud telah meningkatkan total anggaran 
yang akan disalurkan kepada perguruan tinggi sebesar 70%. Peningkatan pendanaan 
tersebut langsung dikaitkan dengan tiga indikator utama, yakni: (1) lulusan yang lebih 
mudah mendapatkan pekerjaan dan berpenghasilan layak; (2) dosen lebih mengerti 
kebutuhan masyarakat dan dunia industri yang digambarkan dari luaran riset dan 
pengabdian kepada masyarakat; dan (3) kurikulum yang lebih mengasah keterampilan 
kolaborasi dan pemecahan masalah. 

Dengan status PTNBH, UB mempunyai landasan kuat serta berpotensi besar untuk 
mengembangkan institusinya, meningkatkan mutu akademiknya dengan optimalisasi 
semua sumberdaya yang dimiliki disertai dengan upaya peningkatan relevansinya di 
tengah persaingan global.
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Bab II Capaian Kinerja Tahun 20 21  

2.1 Reputasi Nasional dan Internasional 

Berdasarkan pemeringkatan yang telah dikeluarkan oleh QS University Ranking 
(https://www.topuniversities.com) edisi 2022 yang semuanya telah dipublikasikan pada 
pertengahan tahun 2021, UB tetap berada dekat dengan 1000 perguruan tinggi terbaik di 
dunia meskipun dengan peringkat yang masih harus diperbaiki (posisi 1001-1200). Pada 
QS World University Rankings (QS WUR) yang dikeluarkan tahun 2020, UB berada pada 
ranking 1001-1200 dibanding seluruh perguruan tinggi di dunia dan berada pada ranking 
10 dibanding perguruan tinggi Indonesia. Sedangkan untuk QS Asia University Ranking 
(QS AUR), UB berada pada posisi 239 dibanding perguruan tinggi se-Asia. Untuk 
pemeringkatan QS by subject, UB berada pada ranking 351-400 untuk Agriculture dan 
Forestry dan 301-550 pada bidang Business & Management Studies. QS University 
Ranking menggunakan indikator utama antara lain Academics Reputation yang mengukur 
seberapa banyak para peneliti dan akademisi (dalam dan luar negeri) mengenal UB, 
Employer Reputation seberapa banyak pengguna lulusan (dalam dan luar negeri) 
mengetahui tentang UB, Faculty to student ratio, Publikasi dan Paper (paper per faculty, 
citation per paper, citation per faculty), persentase dosen internasional (International 
Faculty), persentase International Student, serta jumlah Student Exchange(Inbound dan 
Outbound). Pada tahun 2021, UB berada pada ranking 501+ pada QS Graduate 
Employability Rankings 2022. 

 

Gambar 2.1: Ragaan UB menurut berbagai pemeringkatan nasional dan internasional  

Lembaga pemeringkatan Times Higher Education (THE) World University Ranking 
(https://www.timeshighereducation.com/world-university) menempatkan UB pada 
berbagai kategori ranking. Dengan bobot yang disesuaikan untuk masing-masing 
kategori, metode penilaian THE Ranking menggunakan lima pilar indikator yaitu 
pengajaran (teaching), penelitian (research), sitasi (citation), industry income, dan 
international outlook. UB berada pada ranking 1201+ untuk THE World University 

https://www.timeshighereducation.com/world-university
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Ranking 2022, ranking 501+ pada Emerging Economies University Rankings 2022, 301+ 
pada Golden Age University Ranking 2020 (kampus yang berusia 50-80 tahun) dan ranking 
401+ untuk THE Asia University Ranking 2021. Berdasarkan pemeringkatan THE by 
Subject 2022, UB masuk pada 7 dari 11 kelompok subject dengan rincian yaitu Ranking 
601+ dalam bidang Business and Economics, ranking 601+ dalam bidang Clinical, 
PreClinical and Health, rangking 801+ dalam bidang Computer Science, Ranking 1001+ 
dalam bidang Engineering and Technology, ranking 801+ dalam bidang Life Sciences, 
Ranking 1001+ dalam bidang Physical Sciences, dan ranking 601+ dalam bidang Social 
Sciences. 

Times Higher Education juga melakukan perangkingan terhadap kampus-kampus yang 
mempunyai komitmen pada ketercapaian SDGs (Sustainable Development Goals) yang 
dinilai pada THE Impact Ranking. UB secara umum menempatkan diri pada ranking 301-
400 dengan peringkat terbaik pada kategori Zero Hunger (#101-200), Life on Land (52), 
dan Decent Work and Economy Growth(201-300) 

Webometrics (http://webometrics.info ) dan 4ICU (http://4icu.org ) melakukan 
pemeringkatan berdasar data aktivitas yang dapat diakses melalui internet.  Ranking 
41CU didasarkan pada trafik akses informasi dari domain ub.ac.id dan juga refferal 
domain dari luar domain UB. Webometrics Ranking Web of Universities menilai sharing 
informasi akademik yang dapat terindeks oleh mesin pencari google serta penelitian 
perguruan tinggi yang terindeks google scholar dan scopus. Untuk edisi 2021, pada 
peringkat Webometrics peringkat terbaik adalah UB berada pada ranking 1.163 PT Dunia, 
dan ranking 5 PT Indonesia; Sedangkan pada 4ICU UB berada pada ranking 448 PT Dunia; 
dan ranking 3 PT Indonesia. 

Selain itu, UB memperoleh prestasi di bidang pelaksanaan Reformasi Birokrasi tahun 
2021 yaitu pemberian penghargaan Zona Integritas-Wilayah Bebas Korupsi (ZI-WBK) 
dari Kemdikbudristek untuk Fakultas Teknologi Pertanian. 

UB juga meraih penghargaan pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi 
Negeri (PTN) tahun 2020/2021. UB menempati posisi tinggi (10 persen) dengan poin 
pencapaian 69 dan memperoleh poin pertumbuhan 648. Hal itu ada dalam Salinan 
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemdikbudristek) Nomor 
135/E/KPT/2021. Atas capaian itu Dari kegiatan raihan pencapaian 8 IKU tahun 2020 
tersebut, UB menerima insentif dari Kementerian sebesar Rp13.634.000.000. 

2.2 Pendidikan 

Berdasarkan Keputusan BAN-PT No. 328/SK/BAN-PT/Akred/PT/XII/2018, UB  berhasil 
mempertahankan nilai akreditasi A. Dengan demikian, UB dinyatakan terakreditasi 
dengan peringkat A selama lima tahun kedepan, sejak 4 Desember 2018 hingga 4 
Desember 2023. 

http://webometrics.info/
http://4icu.org/
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Gambar 2.2: Sertifikat Akreditasi Institusi UB 

a. Akreditasi Program Studi 

Peringkat akreditasi Unggul dihasilkan dari penilaian yang lebih komprehensif 
oleh BAN-PT menggunakan instrumen APT 3.0 yang berlaku berdasarkan 
Permendikbud No. 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 
Tinggi. Pada tahun 2021 UB berhasil memperoleh akreditasi unggul program studi 
sebanyak 39 PS yang sebelumnya hanya 1 PS saja di tahun 2020. Selain itu pada 
tahun 2021, PS dengan akreditasi di bawah A dapat ditekan jumlahnya dan 
diusulkan untuk perubahan ke akreditasi A. Berikut sebaran PS di UB berdasarkan 
peringkat Akreditasinya: 

Tabel 2.1: Prodi Terakreditasi Unggul sampai dengan tahun 2021 

No Peringkat Akreditasi 2019 2020 2021 

1 A 97 103 71 

Unggul  1 39 

2 B 65 60 55 

Baik  5 5 

3 C 4 2 2 

4 Prodi Baru/Belum Terakreditasi 10 6 2 

Total Prodi 176 177 174 

Selain akreditasi nasional, UB telah menunjukkan prestasi yang membanggakan 
dengan terus berupaya meningkatkan program studi yang sudah terakreditasi A 
menuju akreditasi dan sertifikasi internasional. Jenis akreditasi dan sertifikasi 
internasional yang telah diraih sampai dengan 2021 mencapai 97 program studi 
dengan rincian sebagai berikut:  

1. Sertifikasi internasional dari ASEAN University Network-Quality Assurance 
(AUN-QA) sebanyak 17 program studi 

2. Akreditasi internasional dari Institute of Food Technologists (IFT), USA untuk 
Prodi Ilmu dan Teknologi Pangan (ITP), FTP. 

3. Akreditasi internasional dari The Alliance on Business Education and 
Scholarship for Tomorrow, 21st Century Organization (ABEST21) sebanyak 12 
program studi 
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4. Akreditasi internasional dari Association of Schools of Business International 
(AASBI) untuk Prodi Administrasi Bisnis, FIA   

5. Akreditasi internasional dari Association Certified of Chartered Accountants 
(ACCA) untuk Jurusan Akuntansi FEB. 

6. Akreditasi internasional dari Indonesian Accreditation Board for Engineering 
Education (IABEE) untuk Prodi Teknik Elektro, FT.  

7. Agency for Quality Assurance by Accreditation of Study Programs (AQAS) yang 
sudah didaftarkan pada tahun 2021 sebanyak 63 PS 

Sebanyak 43 program studi pada tahun 2021 sedang dalam proses menuju 

akreditasi dan sertifikasi internasional seperti terlihat pada gambar 2.3 berikut: 

 

Gambar 2.3: PS yang diusulkan akreditasi dan sertifikasi internasional 

b. Peminat Masuk UB 

Persentase sebaran wilayah peminat masuk UB tahun 2021 di beberapa daerah 
cenderung meningkat terutama untuk wilayah Indonesia bagian barat. Peminat 
tertinggi masih didominasi asal wilayah Indonesia bagian barat (95,02%) 
dibandingkan dengan peminat dari wilayah tengah yang hanya mencapai 3,47% 
dan peminat wilayah timur mencapai 112 orang (1,51%) dan terjadi kenaikan 
sebesar 80% dibandingkan dengan tahun 2020. (Tabel 2.2). 

Tabel 2.2: Perkembangan Sebaran Asal Mahasiswa S1 Tahun 2018-2021 

NO PROVINSI 
2018 2019 2020 2021 

Mhs % Mhs % Mhs % Mhs % 

SEBARAN PROVINSI BAGIAN BARAT 

1 Aceh 18 0,14 14 0,11 22 0,15 34 0,20 

2 Banten 576 4,47 699 5,25 594 4,11 709 4,25 

3 Bengkulu 24 0,19 32 0,24 26 0,18 31 0,19 

4 Jakarta 861 6,68 1.316 9,88 1.619 11,19 1.598 9,58 
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NO PROVINSI 
2018 2019 2020 2021 

Mhs % Mhs % Mhs % Mhs % 

5 Jambi 34 0,26 47 0,35 53 0,37 64 0,38 

6 Jawa Barat 1.192 9,25 1.657 12,45 1.751 12,10 1.964 11,77 

7 Jawa Tengah 537 4,17 799 6,00 885 6,12 1.162 6,96 

8 Jawa Timur 6.063 47,05 6.536 49,09 7.304 50,48 8.784 52,63 

9 Kalimantan Barat 44 0,34 67 0,50 52 0,36 59 0,35 

10 
Kalimantan 

Tengah 
32 0,25 86 0,65 44 

0,30 51 0,31 

11 
Kepulauan 

Bangka Belitung 
10 0,08 13 0,10 24 

0,17 20 0,12 

12 Kepulauan Riau 65 0,50 82 0,62 111 0,77 136 0,81 

13 Lampung 117 0,91 123 0,92 125 0,86 119 0,71 

14 Riau 75 0,58 112 0,84 145 1,00 170 1,02 

15 Sumatera Barat 148 1,15 137 1,03 173 1,20 249 1,49 

16 Sumatera Selatan 68 0,53 82 0,62 115 0,79 87 0,52 

17 Sumatera Utara 354 2,75 426 3,20 560 3,87 435 2,61 

18 Yogyakarta 74 0,57 101 0,76 158 1,09 186 1,11 

TOTAL SEBARAN 

BAGIAN BARAT 
10.292 79,87 12.329 92,61 13.761 95,11 15.858 95,02 

SEBARAN PROVINSI BAGIAN TENGAH 

19 Bali 92 0,71 178 1,34 161 1,11 181 1,08 

20 Gorontalo 9 0,07 8 0,06 15 0,10 12 0,07 

21 
Kalimantan 

Selatan 
67 0,52 85 0,64 70 

0,48 63 0,38 

22 Kalimantan Timur 212 1,65 271 2,04 190 1,31 187 1,12 

23 Kalimantan Utara 14 0,11 25 0,19 12 0,08 15 0,09 

24 Sulawesi Barat 5 0,04 6 0,05 7 0,05 6 0,04 

25 Sulawesi Selatan 84 0,65 75 0,56 76 0,53 60 0,36 

26 Sulawesi Tengah 21 0,16 23 0,17 10 0,07 26 0,16 

27 
Sulawesi 

Tenggara 
11 0,09 31 0,23 17 

0,12 13 0,08 

28 Sulawesi Utara 6 0,05 5 0,04 6 0,04 16 0,10 

TOTAL SEBARAN 

BAGIAN TENGAH 
521 4,05 707 5,32 564 3,90 579 3,47 

SEBARAN PROVINSI BAGIAN TIMUR 

29 Maluku 5 0,04 12 0,09 7 0,05 14 0,08 

30 Maluku Utara 6 0,05 5 0,04 1 0,01 14 0,08 

31 
Nusa Tenggara 

Barat 
88 0,68 126 0,95 103 

0,71 123 0,74 

32 
Nusa Tenggara 

Timur 
29 0,23 21 0,16 6 

0,04 38 0,23 

33 Papua 34 0,26 47 0,35 21 0,15 44 0,26 

34 Papua Barat 11 0,09 13 0,10 2 0,01 19 0,11 
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NO PROVINSI 
2018 2019 2020 2021 

Mhs % Mhs % Mhs % Mhs % 

TOTAL SEBARAN 

BAGIAN TIMUR 
173 1,35 224 1,69 140 0,97 252 1,51 

35 Lain-lain 353 2,74 49 0,37 0 0 2.125 12,73 

36 Luar Negeri 1.546 12,00 5 0,04 4 0,03 0 0 

TOTAL 12.532 97,27 13.265 99,66 14.469 100 16.689 100 

Tingginya peminat dari Indonesia bagian barat ini menunjukkan bahwa UB 
merupakan universitas yang cukup kompetitif karena kualitas input tergolong 
lebih baik. Peminat masuk yang berasal dari Jakarta dan Jawa Barat terus 
meningkat setiap tahunnya, namun Jawa Timur tetap mendominasi asal 
mahasiswa UB yang mencapai 52,63%.  

Tabel 2.3: Sebaran Asal Provinsi Bagian Timur Tahun 2018-2021 

Provinsi 
2018 2019 2020 2021 

Mhs % Mhs % Mhs % Mhs % 

SEBARAN PROVINSI BAGIAN TIMUR 

Maluku 5 2,89 12 5,36 7 5,00 14 5,56 

Maluku Utara 6 3,47 5 2,23 1 0,71 14 5,56 

Nusa Tenggara Barat 88 50,87 126 56,25 103 73,57 123 48,81 

Nusa Tenggara Timur 29 16,76 21 9,38 6 4,29 38 15,08 

Papua 34 19,65 47 20,98 21 15,00 44 17,46 

Papua Barat 11 6,36 13 5,80 2 1,43 19 7,54 

TOTAL SEBARAN BAGIAN 
TIMUR 

173 100 224 100 140 100 252 100 

Berdasarkan Tabel 2.3 di atas, untuk sebaran provinsi bagian timur, sampai 
dengan tahun 2021 peminat mahasiswa berasal dari Indonesia Timur masih 
didominasi oleh Provinsi Nusa Tenggara Barat yang mencapai 48,8%; sedangkan 
peminat asal provinsi Papua Barat yang menjadi prioritas dalam program Adik 3T  
mengalami peningkatan mencapai 7,54% dibanding peminat tahun 2020 yang 
hanya mencapai 1,43%.  

c. Mahasiswa 

Jumlah mahasiswa terdaftar terus meningkat sejak tahun 2018, dan pada tahun 
2021 mencapai 72.312 orang, terdiri atas: 59.259 orang program S1, 1.775 orang 
program Profesi, 4.621 program Vokasi, 773 orang program Sp-1, 3.785 orang 
program S2, dan 2.099 orang program S3. 

Tabel 2.4: Jumlah Mahasiswa Terdaftar (student body) Menurut Jenjang Pendidikan 

Tahun 2017-2021 

No Jenjang Pendidikan 2017 2018 2019 2020 2021 

1 Doktor 2.008 1.971 1.976 2.065 2.099 

2 Magister 3.065 3.030 3.293 4.021 3.785 

4 Spesialis 1 537 588 627 687 773 
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No Jenjang Pendidikan 2017 2018 2019 2020 2021 

5 Vokasi 1.925 2.246 3.013 4.026 4.621 

6 Profesi 1.282 1.481 1.563 1.709 1.775 

7 Sarjana 44.804 42.210 45.123 55.693 59.259 

Grand Total 53.621 51.526 55.595 68.201 72.312 

d. Lulusan 

Tingkat produktivitas lulusan S1 pada kurun waktu tahun 2017 sampai tahun 
2019 cukup baik, karena antara input dan output masih relatif sebanding. Namun, 
jumlah lulusan tahun 2020 dan 2021 menurun (Gambar 2.4). Menurunnya jumlah 
lulusan S1 tersebut disebabkan karena ketepatan waktu masa studi mahasiswa 
terhambat akibat adanya masa pandemi COVID-19 yang mulai menyebar di 
Malang sejak bulan Maret 2020. UB memberlakukan kuliah daring dan menutup 
kampus yang menyebabkan terhambatnya proses penyelesaian PKL, penelitian, 
ujian akhir skripsi, dan banyak kegiatan tatap muka yang berhenti sama sekali. 
Beberapa Laboratorium tempat penelitian mahasiswa tidak beroperasi karena 
terdampak PSBB, dan faktor yang berpengaruh adalah keterbatasan komunikasi 
dan tatap muka untuk konsultasi tugas akhir dengan dosen pembimbing yang 
berubah tata cara dan mekanismenya. Faktor Perpustakaan yang biasanya dapat 
diakses secara langsung khususnya referensi skripsi yang dapat dibaca di tempat, 
menjadi tidak dapat diakses dengan mudah karena tidak semua skripsi bisa 
diunggah di website untuk menghindari plagiasi.  

 

Gambar 2.4: Tingkat Produktivitas Lulusan S1 UB  
Tahun 2017-2021 

Selama kurun waktu 2017-2021, rata-rata IPK lulusan UB berada di atas angka 3,0. 
Hal ini juga terlihat pada data sebaran IPK lulusan di setiap Fakultas yang juga 
lebih tinggi dari 3,0. Angka tersebut telah melampaui rata-rata IPK lulusan yang 
dipersyaratkan oleh BAN-PT dimana nilai poin IPK ini maksimal jika lebih dari 3,0. 
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Tabel 2.5: Perkembangan Rerata IPK Lulusan S1 Tahun 2017-2021 

No Fakultas 2017 2018 2019 2020 2021 

1 Fakultas Hukum 3,42 3,43 3,46 3,53 3,55 

2 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 3,4 3,43 3,44 3,43 3,47 

3 Fakultas Ilmu Administrasi 3,41 3,39 3,39 3,45 3,46 

4 Fakultas Pertanian 3,29 3,24 3,28 3,32 3,36 

5 Fakultas Peternakan 3,31 3,38 3,4 3,44 3,45 

6 Fakultas Teknik 3,28 3,27 3,28 3,37 3,39 

7 Fakultas Kedokteran 3,24 3,26 3,31 3,27 3,35 

8 
Fakultas Perikanan Dan Ilmu 

Kelautan 
3,34 3,31 3,37 3,43 3,45 

9 Fakultas MIPA 3,3 3,36 3,39 3,37 3,38 

10 Fakultas Teknologi Pertanian 3,28 3,31 3,23 3,33 3,31 

11 Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 3,33 3,3 3,35 3,38 3,39 

12 Fakultas Ilmu Budaya 3,44 3,34 3,4 3,48 3,49 

13 Fakultas Kedokteran Hewan 3,21 3,18 3,2 3,34 3,35 

14 Fakultas Ilmu Komputer 3,3 3,28 3,29 3,38 3,35 

15 Fakultas Kedokteran Gigi 3,34 3,33 3,33 3,37 3,47 

Rata-rata 3,33 3,32 3,34 3,39 3,41 

Perkembangan lama studi jenjang sarjana pada tiap fakultas mulai tahun 2017-
2021 terangkum dalam Tabel 2.6 berikut: 

Tabel 2.6: Rerata Lama Studi Mahasiswa UB Tahun 2017-2021 

No Fakultas 2017 2018 2019 2020 2021 

1 Fakultas Hukum 4,24 4,38 4,44 4,19 4,43 

2 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 4,43 4,55 4,43 4,59 4,63 

3 Fakultas Ilmu Administrasi 4,41 4,64 4,76 4,59 4,65 

4 Fakultas Pertanian 4,36 4,49 4,56 4,48 4,53 

5 Fakultas Peternakan 4,31 3,97 4,25 4,22 4,49 

6 Fakultas Teknik 4,62 4,77 4,66 4,59 4,53 

7 Fakultas Kedokteran 3,93 3,95 3,94 3,99 3,93 

8 
Fakultas Perikanan Dan Ilmu 

Kelautan 
4,28 4,61 4,4 4,33 4,48 

9 Fakultas MIPA 4,2 4,11 4,09 4,03 4,15 

10 Fakultas Teknologi Pertanian 4,37 4,36 4,58 4,47 4,73 

11 
Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Politik 
5,09 5,14 5,01 4,66 5,03 

12 Fakultas Ilmu Budaya 4,37 4,92 4,39 4,26 4,38 

13 Fakultas Kedokteran Hewan 4,63 4,77 4,55 4,01 4,18 

14 Fakultas Ilmu Komputer 4,53 4,61 4,46 4,55 4,72 

15 Fakultas Kedokteran Gigi 4,13 4,16 3,94 3,73 3,71 

Rata-rata 4,39 4,50 4,43 4,31 4,44 
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Tabel 2.6 menunjukkan bahwa lama studi rata-rata lulusan di UB dari tahun 2017-
2021 adalah kurang dari 4,5 tahun. Namun rata-rata lama studi di beberapa 
fakultas, ada yang melebihi 4,5 tahun. Lama studi lulusan tahun 2020 menjadi lebih 
lama dengan penambahan waktu rata-rata 3 bulan yang diakibatkan oleh 
banyaknya penundaan ujian skripsi dan yudisium di masa pandemi COVID-19.  

Berdasarkan Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012 dan Permenristekdikti No. 44 
tahun 2015 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI) bahwa setiap kurikulum harus didesain 
sesuai standar yang ada. Tujuan penerapan KKNI adalah untuk beberapa Fakultas 
di lingkungan UB seperti Fakultas Kedokteran (Pendidikan Dokter, Gizi, Farmasi 
dan Keperawatan), Fakultas Kedokteran Gigi dan Kedokteran Hewan menerapkan 
ujian kompetensi bagi lulusannya. Seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran yang 
telah menyelesaikan pendidikan pada tingkat sarjana pada KKNI level 7, dan 
melanjutkan ke jenjang profesi berdasarkan KKNI level 8. Kompetensi lulusan 
meliputi sikap, penguasaan pengetahuan dan penguasaan keterampilan baik 
keterampilan khusus maupun keterampilan umum. Ujian kompetensi 
diselenggarakan secara nasional oleh masing-masing kolegium. Pendidikan dokter 
menyelenggarakan Ujian Kompetensi Mahasiswa Pendidikan Profesi Dokter 
(UKMPPD) yang terdiri dari Ujian CBT (computer-based test) dan OSCE (Objective 
Structured Clinical Examination) untuk mengetahui kemampuan klinis mahasiswa. 
Ujian kompetensi juga dilakukan mahasiswa jurusan Gizi, keperawatan dan 
Farmasi untuk memperoleh gelar profesi. Mahasiswa kedokteran gigi melakukan 
Ujian Kompetensi Dokter Gigi Indonesia (UKDGI), sedangkan mahasiswa 
Kedokteran Hewan melakukan Ujian Kompetensi Mahasiswa Program Profesi 
Dokter Hewan (UKMPPDH).  

Rerata hasil kelulusan ujian kompetensi mahasiswa UB tahun 2021 sangat tinggi 
yaitu 98,85%. Hasil ini sangat membanggakan, namun demikian perlu untuk 
dipertimbangkan dan ditinggikan.  

 

Gambar 2.5: Persentase Lulusan Bersertifikat Kompetensi dan Profesi  

(Sumber: Data Fakultas, 2021) 
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e. Sertifikasi Kompetensi 

Pada tahun 2021 terdapat sebanyak 792 dosen UB yang memiliki sertifikasi 
kompetensi. Fakultas Kedokteran memiliki dosen bersertifikasi kompetensi paling 
banyak yaitu sebanyak 393 dosen, hal ini disebabkan karena setiap dosen di Fakultas 
Kedokteran mayoritas dituntut memiliki sertifikasi profesi seperti dokter, perawat, 
farmasi dalam menjalankan profesinya. Untuk dosen yang mempunyai sertifikasi 
kompetensi terbanyak selanjutnya adalah Fakultas Teknik dan Fakultas Ilmu 
Komputer masing-masing sebanyak 92 dan 64 dosen. 

 

Gambar 26: Jumlah Dosen yang Mempunyai Sertifikasi Kompetensi  

(Sumber: Data Fakultas 2021) 

f. Aktivitas di Luar Kampus 

Selama tahun 2021 terdapat 645 dosen UB yang melakukan kegiatan di luar kampus 
yang didominasi oleh dosen di Fakultas Ilmu Administrasi sebanyak 183 dosen, 
kemudian Fakultas Teknik dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis masing-masing 
sebanyak 119 dan 74 dosen. 

 

Gambar 2.7: Jumlah Dosen yang Bekerja di Luar Kampus dan Luar Negeri  
(Sumber: Data Fakultas, 2021) 
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g. Pembimbing Mahasiswa Berprestasi 

Pembimbing mahasiswa berprestasi adalah dosen yang membimbing mahasiswa 
dalam kejuaraan minimal tingkat Nasional dengan perolehan medali (juara 1, 2 dan 
3) dari kegiatan yang dilakukan berupa kompetisi, kejuaraan, kontes, dan atau lomba 
dalam bidang penalaran, kreativitas, minat, bakat dan organisasi. Fakultas yang 
menghasilkan jumlah dosen pembimbing mahasiswa berprestasi terbanyak adalah 
Fakultas Teknologi Pertanian sebanyak 85 dosen, selanjutnya Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis sebanyak 35 dosen. 

 
Gambar 2.8: Jumlah Dosen yang menjadi Dosen Pembimbing Mahasiswa Berprestasi  

Minimal Tingkat Nasional (Sumber: Data Fakultas, 2021) 

h. Penghargaan Dosen Tingkat Nasional 

Penghargaan Dosen Tingkat Nasional adalah dosen tetap ber-NIDN yang 
mendapatkan penghargaan tingkat Nasional untuk karya terapan (invensi dan 
inovasi) melalui proses penjurian yang ketat dan berdaya saing serta bereputasi di 
bidangnya. Fakultas yang menghasilkan jumlah dosen yang mendapatkan 
penghargaan tingkat nasional terbanyak yaitu Fakultas Teknik dengan jumlah dosen 
sebanyak 72 orang. 

 
Gambar 2.9: Jumlah Dosen yang mendapatkan penghargaan Tingkat Nasional  

(Sumber: Data Fakultas, 2021) 
















































































































